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ANALISIS SUMBANGAN PERKEBUNAN KARET TERHADAP PENDAPATAN 
BURUH TANI KARET DI KECAMATAN NGARGOYOSO KABUPATEN 
KARANGANYAR 
Abstrak 
Penelitian publikasi ini berjudul“ANALISIS SUMBANGAN  PERKEBUNAN 
KARET TERHADAP PENDAPATAN BURUH TANI KARET DI KECAMATAN 
NGARGOYOSO KABUPATEN KARANGANYAR”, bertujuan: (1) mengetahui 
karakteristik tenaga kerja buruh tani (penyadap) karet yang ada di Kecamatan 
Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar. Seperti: (umur, jenis kelamin, pendidikan, daerah 
asal tenaga kerja). (2) mengetahui sumbangan tenaga kerja petani (penyadap) karet 
terhadap pendapatan buruh tani karet. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 
survey. Data yang digunakan penelitian ini yaitu data primer dan sekunder. Metode 
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling yang berjumlah 
responden sebanyak 72, metode analisis data  mengggunakan tabel Frekuensi. hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: karakteristik tenaga kerja buruh tani (penyadap) karet 
yaitu kebanyakan tenaga kerja buruh tani (penyadap) karet berpendidikan rendah yaitu 
tamat SD sebesar 35 tenaga kerja (48,61%), tenaga kerja buruh tani (penyadap) karet 
mayoritas berusia atau berumur produktif yaitu umur 40-49 tahun ada 27 tenaga kerja 
atau (37.5%),status pekerjaan buruh tani (penyadap) karet yang bekerja lama di angkat 
tetap dan yang baru masih di angkat tenaga kerja lepas. sebagian besar pekerjaan  pada 
buruh tani (penyadap) karet adalah laki-laki yaitu 72 tenaga kerja (100%), jumlah 
tanggungan keluarga buruh tani (penyadap) paling banyak 5-6 orang yaitu ada 25 orang 
(34,72%), status perkawinan petani (penyadap) karet sebagian besar sudah menikah 
yaitu 62 orang atau (86,11%). Faktor-faktor mendorong untuk bekerja menjadi buruh 
tani (penyadap) karet adalah dekat dari rumah atau keluarga yaitu 37 responden atau 
(51,38%), daerah asal tenaga kerja buruh tani (penyadap) karet kebanyakan dari 
Kelurahan Punturejo sama Nglegok sama 21 tenaga kerja atau (29.16%). 2) pendapatan 
total yang banyak 1.500.000-1.900.000 yaitu 48 responden dengan 66,66%, pendapatan 
pokok yang paling banyak 1.000.000-1.600.000 yaitu 56 responden dengan 77,77% 
karena kebanyakan Mendapatkan Upah Minimum Karanganyar sebanyak 1.560.000 
tahun 2016, pendapatan sampingan buruh tani yang paling banyak mendapatkan sekitar 
200.000-400.000 sebanyak 37 responden dengan 51,38% mayoritasnya hanyalah 
pekerja petani karena tidak pekerjaan pokok, pendapatan sampingan  Sumbangan 
pendapatan tenaga kerja petani (penyadap) karet terhadap pendapatan total sebagian 
besar sangat membantu terhadap pendapatan total keluarga yaitu 75,98 – 86,72 dengan 
klasifikasi 39 responden dengan  (54,16%) 
Kata kunci : karakteristik tenaga kerja dan sumbangan pendapatan petani karet 
Abstract 
The research publication is titled "ANALYSYS OF RUBBER PLANTATION 
CONTRIBUTION TO THE INCOME OF RUBBER FARM  WORKERS IN 
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NGARGOYOSO SUB-DISTRICT OF KARANGANYAR REGENCY", aims: (1) to 
know the characteristics of labor of rubber farmers (penyadap) rubber in District 
Ngargoyoso Karanganyar District. Such as: (age, sex, education, workplace origin). 
(2) knowing the contribution of the rubber (rubber) farm laborer to the total income 
of the family. The method used in this research is survey. The data used in this 
research are primary and secondary data. Sampling method using purposive sampling 
method that amounted to 72 respondents, the method of data analysis using 
Frequency table. The result of the research shows that: the characteristics of the labor 
of rubber laborers (tappers) of rubber is most of the labor of agricultural laborer 
(penyadap) low educated rubber that is graduated from elementary school for 35 
workers (48,61%), agro- or productive age of 40-49 years old there are 27 workers or 
(37.5%), the status of the work of long-time tired rubber worker in permanent lift and 
the new one is still in the labor force lift. most of the work on rubber workers is 72 
workers (100%), the number of dependents of farm laborers (penyadap) at most 5-6 
people ie there are 25 people (34.72%), marital status farmers (tappers) most of the 
married rubber is 62 people or (86.11%). Factors pushing to work as rubber farmers 
(tappers) are close to home or family that is 37 respondents or (51,38%), home of 
labor of rubber farmer mostly from Punturejo village same Nglegok same 21 labor or 
(29.16%). 2) total income of 1,500,000-1,900,000 that is 48 respondents with 
66,66%, principal income 1,000,000-1,600,000 that is 56 respondents with 77,77% 
because most get Minimum Wage Karanganyar 1,560 By 2016, the income of 
agricultural laborers with the most number of 200,000-400,000 earners is 37 
respondents with 51.38% of which are mostly farm workers because they are not the 
main tasks, the income of the farmer's income contribution to the total income is 
mostly very helpful to total family income that is 75,98 - 86,72 with classification 39 
respondents with (54,16%) 
Keywords: labor characteristics and income contribution of rubber farmers 
1. PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara agraris atau pertanian. Perkebunan merupakan 
salah satu sektor yang sering dikembangkan oleh pemerintah salah satunya adalah 
perkebunan karet. Dimana tanaman karet merupakan tanaman yang berasal dari 
negara Brasil. Karet sendiri pertama kali ditanam di kebunnya Bogor sebagai 
tanaman koleksi, kemudian dikembangkan ke beberapa daerah sebagai tanaman 
perkebunan komersil Sistem kebun merupakan bentuk usaha kecil yang dikelola 
oleh rakyat.karena lahan yang digunakan terbatas serta sumber tenaga kerja 
berasal dari anggota keluarga. Sektor perkebunan sebagai bagian dari pertanian di 
Indonesia memiliki peran dan kedudukan yang penting dalam menghasilkan 
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devisa bagi negara, perkebunan yang salah satu komoditinya karet (Mubyarto, 
1983: 17).Di era pembangunan seperti sekarang ini perkebunan karet ini juga 
dijadikan pemerintah Indonesia untuk menunjang peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. Kebijakan ini diterapkan karena adanya kenyataan bahwa mayoritas 
penduduk Indonesia adalah tinggal di pedesaan dimana mereka tergolong 
penduduk miskin dan umumnya hanya mengantungkan hidupnya dari kemurahan 
alam Karet merupakan komoditas perkebunan yang memerlukan modal dan 
tenaga kerja yang relative kecil. Alasan inilah yang menarik investor dan 
pemerintah untuk mengembangkan tanaman karet dalam perkebunan 
 Perkebunan karet Ngargoyoso Karanganyar ini dikuasai oleh perusahaan 
Negara yaitu PTPN IX Batujamus. PTPN IX menguasai areal seluas 39.237 Ha 
untuk membudidayakan serta memproduksi 7 komoditas usahanya, Keberadaan 
kebun karet mampu mendorong perkembangan ekonomi dari masyarakat 
disekitarnya bukan hanya dari penyerapan  tenaga kerja namun juga dari sisi 
perkembangan kegiatan ekonomi masyarakat. Tanaman karet merupakan tanaman 




LU.di uar zona twrsebut pertumbuhan
agak lambat,  
Tanaman karet curah hujannya cocoknya tidak kurang dari 2000 mm, Suhu 
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan karet antara 25 – 350 C, dengan suhu optimal
rata-rata 28
0
 C. Tinggi kebun karet agar tumbuh optimal yaitu berad di dataran
rendah yakni pada ketinggian 200 meter di atas permukaan laut. Pembuatan 
saluran drainase akan  menolong memperbaiki keadaan tanah.penelitian ini 
memiliki tujuan untuk Mengetahui karakteristik buruh tani (penyadap) karet yang 
terlibat sebagai pekerja pada perkebunan karet di Kecamatan Ngargoyoso 
Kabupaten Karanganyar dan Mengetahui sumbangan pendapatan tenaga kerja 
perkebunan karet terhadap pendapatan total Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten 
Karanganyar. 
4 
Penelitian ini menggunakan metode survey, dengan memperoleh informasi 
dari responden menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner. Data 
sekunder diperoleh dari instansi yang terkait dengan penelitian. Data sekunder 
yang digunakan berupa data buruh tani yang diperoleh dari kantor pusat 
perkebunan karet PTPN IX. purposif sampling yaitu memilih daerah penelitian 
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut dikarenakan adanya 
masyarakat yang bekerja sebagai buruh tani di perkebunan karet di Kecamatan 
Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar. 
2.1 Populasi Penelitian 
  Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya akan 
di duga ( Ida Bagoes Mantra, dkk 2012). Dalam penelitian ini populasi yang akan 
menjadi target penelitian yaitu buruh petani (penyadap) karet yang ada di 
Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar, sebanyak 72 responden. 
2.2 Metode Pengambilan sampel 
Pengambilan sampel dilakukan secara sengaja (purposive sampling) terhadap 
buruh tani di Kecamatan Ngargoyoso. Purposif sampling adalah metode 
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu yang di anggap relevan atau 
dapat mewakili obyek yang akan di teliti.( Ida Bagoes Mantra, dkk 2012). Untuk 
menghemat biaya dan waktu penelitian, pengambilan jumlah sample ditentukan 
berdasarkan 
Pengambilan jumlah sample ditentukan berdasarkan rumus Krejcie dan 
Morgan dengan menggunakan tingkat kesalahan 10% dan tingkat kepercayaan 
90% sebagai berikut (Sofian effendi, 2012) : 
S = 
         
                 
Keterangan : 
S = Jumlah anggota sample 
2. METODE
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N = Jumlah anggota populasi 
P = Proporsi populasi (0,5) 
d = Tingkat ketelitian (0,1) 
X
2 
= nilai tabel X
2
 (3,84)
Berdasarkan rumus tersebut maka dari 89 anggota populasi dapat 
ditentukan jumlah pengambilan sample sebanyak : 
S = 
                     
                              
S = 
        
      
S =    sample responden 
2.3 Metode Pengumpulan Data 
data yang digunakan meliputi data primer dan sekunder antara lain: 
Data primer,data yang di peroleh dari wawancara langsung di lapangan 
terhadap responden dan dengan daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah di 
persiapkan sebelumnya.antara lain: Nama, alamat, jenis kelamin, umur, 
jumlah tanggungan keluarga, tingkat pendidikan terakhir dan data 
sekunder,diperoleh dari catatan atau laporan yang terdapat pada instansi yang 
berkaitan dengan obyek penelitian 
 2.4 Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data dapat dilakukan dengan proses-proses tertententu, 
antara lain,meliputi : Proses editing data artinya kegiatan untuk meneliti 
kembali dari jawaban yang sudah di berikan oleh responden, kepada peneliti 
sehingga untuk mengetahui mutu data yang sudah kumpul. Dan Membuat 
tabel untuk masing-masing dan sebagian dari variabel untuk mengetahui 
seberapa banyak data yang sudah terkumpul dari responden. 
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Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Analisis 
deskriptif tersebut berupa analisis tabel frekuensi. Tabel tersebut dianalisis 
untuk mengetahui karakteristik buruh tani, asal daerah tenaga kerja, faktor-
faktor pendorong, dan pendapatan buruh tani di perkebunan karet di 
Kecamatan Ngargoyoso. Pendekatan geografi yang digunakan yaitu berkaitan 
dengan persebaran daerah asal buruh tani karet yang tersebar di tiap desa di 
Kecamatan Ngargoyoso. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1  Karakteristik Buruh Tani Karet 
3.1.1 Umur Tenaga Kerja 
Tabel 1 Umur Tenaga Kerja Buruh Tani (penyadap) karet 
Umur F Rata-rata Presentase(%) 
20-29 13 24 18,05 
30-39 20 36 27,77 
40-49 27 43 37,5 
50-59 12 54 16,66 
Rata-rata 39,45 
Jumlah 72 39,25 100 
Sumber : Data Primer, 2017 
umur penyadap karet di Kecamatan Ngargoyoso umumnya berumur 
40-49 tahun dengan frekuensi 27 responden, presentase 37,5%. Hal ini 
mencerminkan pada umur tersebut manusia masih dalam usia produktifitas 
yang baik, dalam menghasilkan hasil sadapan karet. Selain itu penyadap umur 
40-49 tahun sudah berkeluarga bahkan sudah mempunyai cucu sehingga tidak 
bisa meninggalkan keluarganya terlalu jauh. Penyadap di umur 30-39 tahun 
mempunyai frekuensi 20 dengan presentase 27,77%. Responden yang paling 
rendah berumur 20-29 tahun memiliki frekuensi 13 responden dengan 
presentase 18,05%. Kemungkinan penyebab sedikitnya umur pekerja antara 
2.5 Metode Analisis Data 
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20-29 tahun karena, mayoritas penduduk umur 20 an lebih memilih mencari 
pengalaman untuk bekerja diluar kota. Kondisi umur yang masih muda 
memiliki keuntungan untuk lebih fleksibel memilih bekerja di luar daerah. 
3.1.2 Jenis Kelamin Tenaga Kerja 
Tabel 2 Jenis Kelamin Buruh Tani Penyadap Karet 
No Jenis kelamin F Presentase (%) 
1 Laki 72 100 
2 Perempuan   0 0 
Jumlah 72 100 
Sumber : Data Primer, 2017 
Dengan responden sebanyak 72 atau sebesar 100%, dan tidak ada 
(petani) penyadap karet perempuan karena di data kantor PTPN semuanya 
laki-laki karena laki-laki adalah sebagai tanggung jawab atau tulang punggung 
buat keluarga  secara sosial budaya. Sebagian besar masyarakat yang memiliki 
jenis kelamin perempuan menjadi ibu rumah tangga, karena sebagai 
perempuan juga berperan penting dalam keluarga untuk menjaga anak dan 
mempersiapkan suami kalau pulang kerja. 
3.1.3 Tingkat Pendidikan 
Tabel 3 Tingkat Pendidikan Buruh Tani Karet 
Pendidikan F Presentase ( % ) 
Tidak Tamat SD   0 0 
Tamat SD 35 48,61 
Tamat SMP 27 37,5 
Tamat SMA 10 13,88 
Jumlah 72 100 
  Sumber : Data Primer, 2017 
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tingkat pendidikan penyadap karet di Kecamatan Ngargoyoso 
Kabupaten Karanganyar mayoritas pekerjanya hanya mengenyam pendidikan 
sampai tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) saja. Mayoritas penyadap 
karet hanya mengeyam pendidikan sampai pendidikan Sekolah Dasar (SD), 
tingkat pendidikan SD dengan 35 responden sebesar 48,61%. Penyadap 
dengan lulusan tingkat SMP sebanyak 25 responden dengan presentase 
37,5%. Pendidikan penyadap karet di tingkat SMA sebanyak 10 responden, 
dengan presentase 13,88%. Tingkat pendidikan penyadap karet di Kecamatan 
Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar mayoritas hanya lulusan SD saja. Alasan 
kantor karet  PTPN IX yang berada di Batu Jamus memperkerjakan  buruh 
tani (penyadap) karet di Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar 
dikarenakan tingkat pendidikan yang dienyam masih rendah. Sehingga 
kemampuan bekerja yang dimiliki juga terbatas. 
3.1.4  Status Perkawinan Tenaga Kerja 
 Status Perkawin F Presentase (%) 
 Kawin 62 86,11 
 Belum 10 13,88 
Jumlah 72 100 
Tabel 4.Status Perkawinan Buruh Tani (penyadap) Karet
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status perkawinan penyadap karet di Kecamatan Ngargoyoso 
Kabupaten Karanganyar, dengan hasil wawancara dengan responden hasil 
yang paling banyak adalah status sudah kawin (menikah) dengan frekuensi 62 
responden, sebesar 86,11% dan yang belum kawin atau menikah sebesar 10 
responden dengan presentase 13,18%. kenapa petani (penyadap) karet 
Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar sebagian besar sudah kawin 
(menikah) karena tenaga kerja petani (penyadap) karet mempunyai 
penghasilan yang cukup dan kebanyakan tenaga kerja yang sudah menikah 
pasti memiliki beban tanggungan keluarga dan yang belum menikah  bisa di 
bilang masih remaja dan belum waktunya nikah di akibatkan umurnya belum 
matang dan dewasa. Besaran pekerja yang belum menikah selaras dengan 
persentase usia 20-29 tahun sebesar 18,05%. Sehingga kemungkinan besar 
pekerja yang belum menikah, berada pada kisaran umur 20-29 tahun. 
3.1.5  Status Tenaga Kerja 
Dalam penelitian ini status tenaga kerja buruh tani karet yang ada di 
Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar adalah menggunakan tenaga 
otot dalam bekerja termasuk buruh kasar.dan tenaga kerja yang udah bekerja 
lama di angkat menjadi tenaga kerja tetap dalam perusahaan PTPN IX dan 
yang tenaga kerja yang baru-baru masih dianggap tenaga kerja lepas 
(kontrak). Tenaga kerja tetap yaitu pekerjaa atau tenaga kerja buruh tani karet 
yang sudah memiliki perjanjian kerja dengan pengusaha untuk jangka waktu 
tidak tertentu (permanen). Tenaga kerja lepas yaitu tenaga kerja buruh tani 
(penyadap) karet yang hanya menerima penghasilan apabila pegawai yang 
bersangkutan bekerja, berdasarkan jumlah hari kerja, jumlah unit hasil 
pekerjaan yang dihasilkan atau menyelesaikan suatu jenis pekerjaan yang 
diminta oleh pemberi kerja. 
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Lama jam kerja buruh tani (penyadap) karet yang ada di Kecamatan 
Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar sehari bekerja dengan lama kerja 8 jam, 
kalau seminggu akan menjadi 56 jam, kenapa tenaga kerja buruh tani 
(penyadap) karet memilih bekerja 56 jam dalam seminggu karena dengan 
waktu kerja seperti itu kebanyakatan tenaga kerja sudah merasa 
letih.sebagaimana telah diketahui bekerja menjadi buruh tani (penyadap) karet 
memiliki tenaga yang sangat kuat sehingga menguras energi tenaga 
kerja.karena medan buat pengambilan getah karet yang ada di perkebunan 
tersebut sangat terjal apalagi kalau musim hujan jalan yang masih bertanah  
dan licin,motor yang di gunakan buruh tani (penyadap) karet untuk 
mengambil getah karet dibentuk menyerupai dengan motorcros,petani buruh 
tani (penyadap) karet bekerja mulai dari jam 2 pagi selsai sampai jam 8-9 pagi 
,habis itu langsung di kasih ke mandor karet tersebut. 
3.1.7  Jumlah Tanggungan Keluarga 
Tabel 5 Jumlah Tanggungan Keluarga 
  Sumber : Data Primer, 2017 
jumlah tanggungan keluarga penyadap karet yang ada di Kecamatan 
Ngargoyoso tersebut jumlah tanggungan keluarga yang banyak adalah 5-6 
dengan  25 responden dengan presentase 34,72%, Jumlah tanggungan 
keluarga 3-4 sebanyak 24 responden dengan 33,33%, dan yang paling 
terendah adalah jumlah tanggungan keluarga 1-2 sebesar 9 responden dengan 
Jumlah Tanggungan F Presentase (%) 
1-2 11 15,27 
3-4 24 33,33 
5-6 25 34,72 
7-8 12 16,66 
Jumlah 72 100 
3.1.6  Lama Jam Kerja 
11 
presentase 13,63%. Jumlah tanggungan keluarga yang terendah bisa jadi 
belum nikah dan sudah menikah tapi belum mempunyai anak. Jumlah 
tanggungan keluaraga tenaga kerja yang jumlahnya 5-6 memiliki jumlah 
tanggungan yang cukup besar di bandingkan jumlah tanggungan 7-8. Jumlah 
tanggungan tersebut lebih banyak dan pada saat itu belum ada program KB 
menyebabkan tanggungan beban keluarga yang banyak bagi pekerja petani 
penyadap karet tersebut. 
3.1.8  Daerah Asal Buruh Tani Penyadap Karet 
Tabel 6 Daerah Asal Buruh Karet 
    Sumber : Data Primer 2017 
Dari data yang di ambil di kantor PTPN Batu Jamus Karanganyar, 
Kecamatan  Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar  memiliki 9  kelurahan tapi 
petani (penyadap) karet hanya ada di 6 kelurahan yaitu : Puntukrejo, 
Girimulyo, Nglegok, Dukuh, Jatirejo, Kemuning, dan 3 kelurahan yang tidak 
ada penyadap karet yaitu: kelurahan Berjo, Segorogunung, Ngargoyoso 
karena bisa jadi kelurahan tersebut jauh dari perkebunan karet dan 
Alamat F Presentase (%) 
Puntukrejo 21 29,16 
Girimulyo   4 5,55 
Berjo   0 0 
Nglegok  21 29,16 
Dukuh 10 13,88 
Segorogunung   0 0 
Ngargoyoso   0 0 
Jatirejo   5 6,94 
Kemuning 11 15,27 
Jumlah 72 100 
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mengandalkan bercocok sayur maupun bekerja yang lain dari responden di 
atas petani (penyadap) karet yang paling banyak di kelurahan Puntukrejo dan 
Nglegok dengan Frekuensi sama yaitu 21 presentase 29,1%, dan yang ada di 
kelurahan Kemuning terdapati 11 responden dengan presentase 15,27% yang 
paling rendah yaitu di kelurahan Girimulyo dengan 4 responden dengan 
presentase 5,55%. Lokasi Kelurahan Girimulyo berada jauh dari lokasi 
perkebunan, sehingga mayoritas tenaga kerja (penyadap) karet berasal dari 
kelurahan Puntukrejo dan Nglegok, dimana daerah tersebut sangat dekat 
dengan  perkebunan karet menyebabkanmata pencaharian tenaga kerja 
penyadap karet tidak jauh 
Gambar 1. Daerah Asal Buruh Tani Penyadap Karet 
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Gambar 2. Peta Citra Kecamtan Ngargoyoso 
3.1.9  Lama Bekerja Buruh Tani Karet 
Tabel 7 Lama Kerja Buruh Tani Penyadap Karet 
Lama Bekerja 
(Tahun ) 
F Rata-rata Presentase (%) 
0 – 7 27 4,07 37,5 
8 – 15 24 10,66 33,33 
16 -23 13 21,23 18,05 
24 – 31   8 28,75 12,12 
Rata-rata 11,97 
Jumlah 72 16,17 100 
 Sumber : Data Primer, 2017 
Bahwa lama bekerja menjadi tenaga kerja  petani (penyadap) karet yang 
berada di Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar, bisa di sampaikan 
lama kerja 0 -7 tahun ada 27 responden dengan presentase 37,5%, yang bekerja 
selama 8-15 tahun sebanyak 24 responden presentase 33,33%, selama 16-23 
tahun ada 13 pekerja petani karet dengan presentase 18,05%, bahkan lama kerja 
14 
yang paling lama adalah 24-31 tahun sebanyak 8 responden, dengan presentase 
12,12%. Alasan mengapa lama kerja petani (penyadap) karet sebagian beasar 
antara 0 -7 tahun karena ini di sebabkan buruh tani (penyadap) karet usianya 
masih muda dan  masih kuat 
3.2 Pengaruh Pendapatan Tenaga Kerja Kepada Pendapatan Buruh Tani 
Karet 
3.2.1 Pendapatan Total Tenaga Kerja  Buruh Tani (penyadap) karet 
Tabel 8 Pendapatan Total Tenaga Kerja  Buruh Tani (penyadap) karet 
Pendapatan Total F Rata-rata Presentase (%) 
1.000.000-1.400.000 14 1.391.071 19,44 
1.500.000-1.900.000 48 1.747.187 66,66 
2.000.000-2.500.000 10 2.028.500 13,88 
Rata-rata 1.717.013 
Jumlah 72 1.722.252 100 
 Sumber : Data Primer,2017 
dapat di lihat pendapatan total buruh tani karet yang ada di Kecamatan 
Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar adalah pendapatan 1.000.000-1.400.000 
yaitu 14 responden dengan 19,44%, dan pendapatan 1.500.000-1.900.000 
sebanyak 48 responden dengan 66,66%, pendapatan yang paling besar adalah 
10 responden dengan 13,88% dengan pendapatan sebesar 2.000.000-
2.500.000 
3.2.2  Pendapatan Pokok Tenaga Kerja  buruh tani (penyadap) karet 
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Pendapatan Pokok F Rata-rata Presentase (%) 
500.000-1.000.000 10 981.818 13,88 
1.100.000-1.600.000 56 1.444.909 77,77 
1.700.000-2.200.000   6 1.880.000 8,33 
Rata-rata 1.394.583 
Jumlah 72 1.435.575 100 
 Sumber : Data Primer, 2017 
perkebunan karet terhadap perekonomian pekerja  buruh tani 
(penyadap) karet tersebut, pendapatan perbulan penyadap karet umumnya 
sesuai Upah Minimum Regional (UMR) Kota Karanganyar, yaitu sekitar Rp 
1.560.000. Rincian upah penyadap karet yang ada di Kecamatan Ngargoyoso 
Kabupaten Karanganyar yaitu, upah minimum Rp 1.100.000-1.600.000 paling 
banyak sebesar 56  reponden dengan presente 77,77%. Upah pendapatan yang 
paling kecil Rp 500.000-1.000.000 sebanyak 10 responden dengan presentase 
13,88 %, dan upah yang paling besar sebesar Rp 1.700.000-2.200.000 
sebanyak 6 responden dengan presentase  8,33%. Sebagian besar penyadap 
karet mendapatkan upah antara Rp 1.100.000 - 1.600.000. Hal tersebut karena 
pendapatan petani (penyadap) karet tergolong pendapatan yang rendah atau 
sedang, sebab berkisar pada rata-rata upah di Kota Karanganyar UMR (Upah 
Minimum Regional. 
3.2.3   Pendapatan Sampingan  Buruh Tani (penyadap) karet 
Tabel  10 Pendapatan Sampingan  Buruh Tani ( penyadap) karet 
Pendapatan / bulan ( Rp) F Rata-rata Presentase (%) 
0-200.000 15 0 20,83 
Tabel 9 Pendapatan Pokok Tenaga Kerja  buruh tani (penyadap) karet 
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210.000-400.000 37 346.891 51,38 
410.000-600.000 20 456.315 27,77 
Rata-rata 295.205 
Jumlah 72 267.315 100 
Sumber : Data Primer,2017 
diketahui bahwa pendapatan di luar tenaga kerja buruh tani (penyadap) 
karet yang memporeleh pendapatan 0-200.000 sebanyak 15 responden dengan 
20,83%, pendapatan 210.000 -400.000 yaitu 37 responden dengan 51,38% 
dan pendapatan 410.000-600.000 adalah 20 responden dengan 27,77%, karena 
penghasilan di luar tenaga kerja menjadi buruh tani karet hanya menjadi 
petani, peternak dan pengrajin  pengasilan tersebut hanyalan sampingan tidak 
pokok jadinya tidak terlalu diutamakan yang di bandingkan pekerja pokoknya. 
Jadi dapat di simpulkan pendapatan di luar pekerja buruh tani tani (penyadap) 




Sebagian besar tenaga kerja pada buruh tani (penyadap) karet yang ada 
di Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar tingkat tamat 
pendidikannya adalah  Sekolah Dasar (SD) termasuk tingkat pendidikan 
masih Rendah yaitu 35 tenaga kerja atau (48,61%).,Dalam tenaga kerja buruh 
tani (Penyadap) Karet usia atau yang berumur produktif adalah pada umur 40-
49 tahun sebanyak 27 tenaga kerja atau (37,5%), Sebagian besar tenaga kerja 
yang bekerja di perkebunan karet adalah tenaga kerja Laki-laki sebanyak 72 
tenaga kerja atau (100%), Tanggungan Keluarga pekerja buruh tani 
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(penyadap) karet paling banyak dengan jumlah 5 – 6 tanggungan keluarga 
yaitu sejumlah 25 orang atau (34,72%), Status Perkawinan tenaga kerja petani 
(penyadap) karet sebagian besar adalah sudah menikah atau kawin yaitu 
sebanyak 62 orang atau  (86,11%), Faktor – faktor yang mendorong  membuat 
pekerja buruh tani (penyadap) karet di daerah penelitian adalah   Dekat dari 
rumah dan keluarga, karena di daerah rumahnya hampir di kelilingi tanaman 
karet jadi dekat dari rumah dan bahkan buruh tani (penyadap) karet sendiri 
tidak bisa jauh dari keluarganya terdapat 37 tenaga kerja atau ( 51,38%), Dari 
hasil daerah pendapatan tenaga kerja buruh tani (penyadap) karet yang ada di 
Daerah Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar, kebanyakan berasal 
dari Kelurahan Puntukrejo dan Kelurahan Nglegok dengan responden sama 
yaitu 21 responden atau 39,16%, karena jarak ke kebun karet dengan tenaga 
kerja buruh tani (penyadap) karet sangat dekat dan tidak bisa jauh sama 
keluarga.,Pendapatan total buruh tani penyadap karet yang paling banyak 
sekitar 1.500.000-1.900.000 sebesar 48 responden dengan 66,66%, 
Pendapatan pokok buruh tani penyadap karet mayoritasnya mendapatkan  
Upah Minimum Regional (UMR)  dengan sebanyak 56 responden dengan 
77,77% sebesar 1.560.000, Pendapatan dari luar tenaga kerja buruh tani karet 
yang paling banyak sebesar 210.000-4 000.000 sebanyak 37 responden 
dengan 51,38% dan Sumbangan pendapatan tenaga kerja buruh tani 
(penyadap) karet untuk pendapatan totalnya sangat membantu terhadap 
pendapatan total keluarga yang paling besar  adalah 39 responden dengan  
presentase 54,16 %. 
4.2 Saran 
1) Perlu adanya pembinaan dari pemerintah terutama oleh dinas-dinas atau
kantor dari perkebunan karet dari PTPN IX untuk mengenai
perindustrian agar peran sebagai tenaga kerja  buruh tani (penyadap)
karet bisa dapat memproduksi getah karet yang banyak.
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2) Perusahaan perkebunan Karet PTPN IX perlu membuka lapangan
pekerjaan untuk masyarakat yang ada di Kecamatan Ngargoyoso
Kabupaten Karanganyar, sehingga masyarakat yang ada di daerah
sekitar yang menganggur dapat tersalurkan atau bekerja dalam tenaga
kerja buruh tani (penyadap) karet yang tersebar luas di daerah tersebut.
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